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Abstract

One of the crimes that has become a phenomenon lately is sexual violence, especially against children.
There have been cases of sexual violence, especially against children. Cases of sexual violence continue
to increase every day. Even perpetrators of sexual violence can be from their own environment such as
biological or step parents, siblings, and close relatives. The most frequent cases were victims were
unaware or threatened not to tell others about the behavior they received. To prevent sexual violence,
it is important to know the definition of sexual violence. Sexual violence is any act of degrading,
insulting, harassing, and/or attacking a person's body, and/or reproductive function, due to inequality
in power relations and/or gender, which results in or can result in psychological and/or physical
suffering including those that interfere with a person's reproductive health. and lost the opportunity to
carry out education safely and optimally. Cases of sexual violence in Indonesia are increasing every year,
even crimes of sexual violence are very common in the family environment, even peers. The purpose of
community service is to prevent sexual violence against women and children. In the implementation of
this community service, hopefully it can be an illustration of the prevention of sexual violence to the
public so that they can know about sexual violence and its prevention so that families do not become
victims and perpetrators. And can contribute in the form of solving problems that exist in the
community, especially in the current pandemic era. One of the efforts to help the community is by
holding a socialization of sexual violence in the environment.
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Abstrak

Salah satu tindak kejahatan yang menjadi fenomena akhir-akhir ini adalah kekerasan seksual
terutama terjadi terhadap anak-anak. sudah beredar kasus kekerasan seksual terutama kepada
anak. Kasus kekerasan seksual terus bertambah setiap harinya. Bahkan pelaku kekerasan seksual
bisa dari lingkungan sendiri seperti orang tua kandung maupun tiri, saudara, dan kerabat dekat.
Kasus yang paling sering terjadi adalah korban tidak menyadari atau diancam agar tidak
memberitahukan orang lain tentang perilaku yang diterimanya. Untuk mencegah terjadinya
kekerasan seksual, maka penting untuk mengetahui definisi kekerasan seksual. Kekerasan Seksual
adalah setiap perbuatan merendahkan, menghina, melecehkan, dan/atau menyerang tubuh,
dan/atau fungsi reproduksi seseorang, karena ketimpangan relasi kuasa dan/atau gender, yang
berakibat atau dapat berakibat penderitaan psikis dan/atau fisik termasuk yang mengganggu
kesehatan reproduksi seseorang dan hilang kesempatan melaksanakan Pendidikan dengan aman
dan optimal. Kasus kekerasan seksual di Indonesia setiap tahunnya meningkat, bahkan kejahatan
kekerasan seksual sangat sering terjadi di lingkungan keluarga, bahkan teman sebaya. Adapun
tujuan pengabdian masyarakat dilakukan untuk mencegah terjadinya kekerasan seksual pada
perempuan dan anak. Dalam pelaksanaan pengabdian ini semoga bisa menjadi gambaran mengenai
pencegahan kekerasan seksual kepada masyarakat agar bisa mengetahui kekerasan seksual dan
pencegahannya agar keluarga tidak menjadi korban dan pelaku. Serta dapat memberikan
sumbangsih berupa penyelesaian persoalan yang ada di masyarakat terutama di era pandemi
seperti saat ini. Salah satu upaya membantu masyarakat adalah dengan mengadakan Sosialisasi
Kekerasan Seksual di lingkungan.
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1. Pendahuluan

Kekerasan sangat sering terjadi di kehidupan sehari-hari baik di lingkungan
keluarga, masyarakat maupun teman sebaya. Kekerasan umumnya sering menimpa
orang-orang yang tidak berdaya. Maraknya isu kekerasan yang terjadi terhadap
perempuan menjadi suatu momok yang menakutkan bagi seluruh perempuan
khususnya perempuan yang memiliki kesibukan diluar mengurus pekerjaan rumah
meskipun demikian tidak menutup kemungkinan perempuan yang mengurus
pekerjaan rumah juga mengalami hal yang sama.

Perlindungan terhadap hidup dan penghidupan anak masih menjadi
tanggung jawab kedua orangtua, keluarganya, masyarakat, dan juga negara.
Perlindungan ini dapat berupa pemenuhan kebutuhan sandang, pangan, dan papan
(Devi dan Muliadi 2019; Ginting 2021). Tidak hanya itu, perlindungan yang
diberikan terhadap seorang anak juga dapat berupa perlindungan terhadap kondisi
psikologis atau mental dari anak yaitu terutama perkembangan
kejiwaannya.Tanggung jawab orang tua terhadap anak sangat penting
dibandingkan dengan orang lain, namun harus ada dukungan masyarakat dalam
menjaga antar sesama dan peduli dengan masalah kekerasan ini agar dapat
mencegah kekerasan seksual terhadap anak. Maka dari itu harus ada upaya untuk
mangajak orang tua agar mengajarkan pendidikan seksual yang baik pada anak dan
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga anak dari
kekerasan seksual (Erdianti dan Fatih 2019; Langingi dkk 2022).

Kasus kekerasan seksual terus bertambah setiap harinya. Bahkan pelaku
kekerasan seksual bisa dari lingkungan sendiri seperti orang tua kandung maupun
tiri, saudara, dan kerabat dekat (Sari 2009; Rahayu 2016). Kasus yang paling sering
terjadi adalah korban tidak menyadari atau diancam agar tidak memberitahukan
orang lain tentang perilaku yang diterimanya (Tursilarini 2017). Untuk mencegah
terjadinya kekerasan seksual, maka penting untuk mengetahui definisi kekerasan
seksual. Kekerasan Seksual adalah setiap perbuatan merendahkan, menghina,
melecehkan, dan/atau menyerang tubuh, dan/atau fungsi reproduksi seseorang,
karena ketimpangan relasi kuasa dan/atau gender, yang berakibat atau dapat
berakibat penderitaan psikis dan/atau fisik termasuk yang mengganggu kesehatan
reproduksi seseorang dan hilang kesempatan melaksanakan pendidikan dengan
aman dan optimal (Setyawan 2017).

Pada hasil observasi wawancara ketua RT/RW di lingkungan tempat tinggal
penulis yaitu Regensi 2 Cibitung dan Desa Kaliabang Tengah ditemukan anak kecil
dan remaja yang sering berkata kasar/kotor / tidak sopan yang sering dilontarkan
ketika sedang bermain dengan teman sebaya, hal tersebut dilakukan karena
cenderung mengikuti gaya Bahasa yang tidak sesuai dengan usianya, lalu banyak
anak kecil dan remaja yang menyalahgunakan handphone dengan hal yang negative
dan menghabisakan waktu luangnya dengan bermain gadget atau game. Penyebab
terjadinya hal tersebut karena pergaulan yang bebas, kurangnya pemahaman
tentang kesopanan, waktu luang yang tidak digunakan dengan kegiatan positif dan
kurang diperhatikan oleh orang tua nya.

Oleh karena itu program pengabdian kepada masyarakat merupakan salah
satu wujud dari praktik kegiatan pembelajaran dalam rangka penerapan ilmu
pengetahuan yang bersifat interdisipliner. Dalam pelaksanaan pengabdian ini
semoga bisa menjadi gambaran mengenai pencegahan kekerasan seksual kepada
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masyarakat agar bisa mengetahui kekerasan seksual dan pencegahannya agar
keluarga tidak menjadi korban dan pelaku. Serta dapat memberikan sumbangsih
berupa penyelesaian persoalan yang ada di masyarakat terutama di era pandemi
seperti saat ini. Salah satu upaya membantu masyarakat adalah dengan mengadakan
Sosialisasi Kekerasan Seksual di lingkungan.

2. Metode

Pelaksanaan program kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada Februari
2022 hingga maret 2022 di bekasi dengan dua lokasi, yaitu di Perumahan Regensi 2
Kecamatan Cibitung dan Desa Kaliabang Tengah. Jumlah program yang dilakukan
ada dua dengan masing-masing tiga kegiatan perprogram. Adapun program yang
dipublikasikan saat ini adalah hasil dari pelaksanaan program pertama dengan
beberapa kegiatan yang meliputi sosialisasi dan webinar tentang pencegahan
kekerasan seksual terhadap anak, pentingnya pencegahan kekerasan seksual,
langkah-langkah pengaduan kekerasan seksual,pentingnya peran orang tua dalam
melaksanakan parenting yang baik dirumah dan edukasi untuk saling menghargai
satu sama lain, Tips dan Tricks untuk berpakaian rapih dan sopan tetapi tetap modis
dan pembuatan dan penempelan poster diruang-ruang publik diwilayah kelurahan
dan desa ditempat pengabdian tersebut.

Metode yang digunakan adalah obervasi lapangan dan wawancara dengan
masyarakat dan Ketua RT/RW setempat. Setelah mendapatkan informasi yang
cukup dan izin dari pemerintah setempat, penulis melanjutkan dengan pembuatan
What'sApp Group (WAG) sebagai wadah komunikasi untuk setiap kegiatan yang
akan dilaksanakan dan diskusi jika diperlukan. Penulis juga membuat video materi
webinar dan sosialisasi sebagai dokumentasi dan untuk memudahkan warga dalam
mengakses materi. Lebih lanjut, penulis juga membauat dan menyebarkan poster
yang berisi tentang imbauan, ajakan, dan edukasi terkait dengan kekerasan seksual,
serta memberikan kuesioner untuk mengetahui tanggapan masyarakat akan
kegiatan pengabdian yang dilaksanakan oleh penulis serta masukan/saran untuk
kegiatan selanjutnya.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil kegiatan pertama yaitu sosialisasi dalam rangka meningkatkan
kesadaran warga terhadap pentingnya pencegahan kekerasan seksual adalah para
warga menjadi lebih paham akan pentingnya pencegahan terhadap kekerasan
seksual. Selain itu, masyarakat juga merasa bahwa sosialiasi ini memberikan
menfaat yang penting utamanya bagi perempuan, remaja, dan anak utamanya dalam
menjaga diri dan bersikap. Masyarakat juga menjadi paham bahwa ternyata
pembulian atau hal-hal yang menghina yang dapat mengakibatkan depresi atau
gangguan psikis kepada penerimanya juga merupakan bagian dari kekerasan
seksual disamping unsur dampak fisik lainnya. Sasaran dalam kegiatan ini adalah
warga lingkungan RT/RW: 08/018 Kecamatan Cibitung dan RT/RW: 09/06 Desa
Kaliabang. Pelaksanaan dalam kegiatan yang pertama ini adalah membuat WAG dan
memberikan materi tentang penjelasan pemahaman kekerasan seksual dan
pencegahan kekerasan seksual, memberikan materi poster/power point tentang
pentingnya untuk mencegah kekerasan seksual, selanjutnya sesi tanya jawab, serta
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tahap terahir adalah memberikan link google form sebagai absensi kehadiran serta
memberikan survei pesan/kesan kegiatan sosialisasi.

00406+

ialisasiRT 08...
Spga sas 08‘ IR
Alivia, Alvin, Amel, Aryani..

Assalamu alaikum wr wh,

Selamat siang ibu-bu, bapak-bapak
serta teman sekalian. Gimana
kabamya semuanya? Semoga sehat
selalu @). Perkenalkan nama saye
Lidya Fadia dari universitas islam 45
Bekasi, saya sedang melaksanakan
kegiatan KKN sosialisasi tentang
'Supporting pencegahan terhadap
kekerasan seksual". lzinkan saya
pada sore hari ini untuk memberikan

materippt dan pamflet |

Jeni
Waalaikumsalam silahkan mba

Dimas
Waalaikumsalam alhamdulillah sehat
mba, baik mba silahkan

Sabrina

Waalaikumsalam, Alhamdulillah
seat silahkan mba

Dinda

Waaikumsalam alhamdulillah sehat,
silahkan mba

Hani
Waalaikumsalam, alhamdulillah sehat
mba, silahkan mba

Aryani
Waalaikumsalam, Alhamdulillah
sehat mba

Waalaikumsalam silahkan mba

0% il 39%4

1605/

2029 ©40@S -

<&

0=l 0%

ialisasi RT 08...
So;a sas 08_ TR
Alivia, Alvin, Amel, Aryani..

Pelecehan seksual dapat terjadi oleh
siapa saja,dimana saja dan kapan
saja. Pelecehan seksual memang
kerap terjadi pada perempuan,
namun tidak menutup kemungkinan
bahwa lelaki juga ada yang
mengalami korban pelecehan
seksual.

imana

Tindakan yang harus kita lakukan
yaitu :

1. Dengarkan cerita korban

2. Jangan menstigma korban

3. Memberikan informasi hak-hak
korban

4. Jangan tinggal diam

5. lkut kegiatan advokasi

6. Dukung lembaga layanan korban

kekerasan seksual 16.46 ¥/

Sabrina

Terimakasih mba atas jawabannya
sangat mudah di pahami j, @

contoh jenis-jenis kekerasan seksual
terhadap anak seperti ini mbaa :

1. Sodomi

2. Pemerkosaan

3. Pencabulan

4. Incest

Terimakasih mba atas jawabannya

A

55

2033 © 4@ S -

<« Sosialisasi RT 08...

Alivia, Alvin, Amel, Aryani

Absensi Sosialisasi Pencegahan
-~ Kekerasan Seksual Rt 08/018 Peru...

Jangan lupa untuk mengisi
daftar absensi pada kegiatan

sore hari ini yaa A

Sabrina

Waalaikumsalam wr.wb makasih mba

Dinda
Waalaikumsalam terimakasih mba

A

Dimas
Waalaikunsalam terimakasih mba

Sarah
Waalaikumsalam wr.wb makasih
banyak mba A

Waalaikumsalam terimakasih mba..

A

Deaa
Waalaikumsalam wr wb terimakasih
ya mbaa A

aalaikumsalam,terima kasih mbaa..

Waalaikumsalam, terimakasih mba

Waalaikumsalam terimakasih ya mba

o=

Qory C
Wa'alaikumsalam terimakasih ya mba

7.21
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NAMA

20 jawaban

Gita wulandari
Elsa Yuristianti
Jeni Melinda
Haura Putri Amalia
Rizka Nurhanifa
Sarah Pangestu
Erika Suryani

Ibu Tania

Nabila Adinda Rinjani

KESAN/PESAN UNTUK SOSIALISASI

20 jawaban

Bagus penyampaian nya mudah dipahami

Menambah wawasan dan ilmu saya terkait apa itu kekerasan seksual dan bagaimana cara mengcegahnya,
terima kasih mba atas materi sosialisasi yang diberikan...

Terimakasih ilmunya sangat bermanfaat
Sangat menyenangkan dan menambah wawasan saya tentang pencegahan kekerasan seksual
Semoga setelah kegiatan sosialisasi ini bisa meminimalisir kejadian kekerasan seksual

Terus berikan informasi tentang pencegahan kekerasan seksual agar RT08/RW18 terhindar dari kekerasan
seksual

h untuk

Sangat jadi bisa
)

ilmu yg sangat

Sangat bagus untuk pemaparan materinya dan sangat bermanfaat bagi kaum perempuan untuk mengenal v
(c)

Gambar. 1(a) Sosialisasi, share Materi, dan diskusi di kecamatan cibitung; (b)
Absensi (c) Kesan dan Pesan
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KKN UNISMA

buci, bude, mama, mama, mama,

KKN UNISMA KKN UNISMA

buci, bude, mama, mama, mama, I R T P,

DATA KASUS KEKERASAN TERHADAP ANAK KOTA BE

et ini aku sumber dari internet yaa bude,
Ada beberapa orang tua yang ingin menjadi orang tua yang
berbeda cara mendidiknya dari orang tua sebelumnya, bahkan
yang dibesarkan dengan baik dan masa kecilnya bahagia pun
mungkin ingin mengubah beberapa aspek dari cara mereka
dibesarkan.

osiallsasi tentang program kkn aku terkait
Bl Kekerasan Seksual Pada Perempuan dan Anak

=

namun, sering Kali ketika orang tua membuka mulut, lalu
berbicara seperti yang dilakukan orang tua sebelumnya

jadi, jika ingin merubah pola asuh dari orang tua, harus
refleksikan atau memahami apa saja hal hal yg ingin dirubah dan
bagaimana cara merubahnya. lalu di praktekan ke anak anak

mau tanya tindakan ap ang tergolong

ksual?

Menirut data DP3A kota bekasi, keker
ahun terakhir sangat tingg

! Ada 2 macam pelecehan seksual bu :

1. Pelecehan verbal
misalnya : pelecehan yang bersifat kata-kata yang dilontarkan
dengan nada sindiran, menggoda dan mengarah pada
seseorang didepan umum dengan tujuan mempermalukan dan
mengintimidasi

Menurut data, kasus kekerasan terhadap anak dari tahun 2020
e 2021 menurun. Tetapi, bekasi utara masih menjadi urutan
pertama terbanyak dari beberapa kecamatan di kota bekasi

2. Pelecehan Non Verbal

misalnya : melecehkan seseorang dengan menyetuh, seperti
menggunakan kedua tangannya atau matanya melihat bagian
bagian tubuh yang sensitif

Hal ini disebabkan karena

1. Kurangnya kesadaran orang tua untuk menyayangi anaknya

2. Kurangnya kesadaran orang-orang disekitar untuk melaporkan
3. Kurangnya akses yang diberikan pemerintah untuk up:
mengurangi kekera

a bagai man memar
| ngerti bahwa yg anak lakukan itu salah

Karena anak kecil belum tau mana yang salah dan benar, jadi
tugas orangtua ya kasih tau kama dia belum tau dan ngasih

y taunya bukan hanya sekali, tapi berkali-kali dan saat dia mulai
marah karena kita ga kasih yang dia mau, ucapkan “sabar".

" Data ini hanya beberapa orang yang melapor ke DP:
edangkan kita tidak tau berapa keseluruhan korban-korban
/ang tidak melaporkan

Ada beberapa artikel yang menjelaskan kalau anak-anak itu

harus diberitahu minimal 21 kali baru akan nyangkut ke otakny

Makanya ibu-ibu harus menerapkan sabar dan mengulang apa
adiielasks

AKEN2 (2202 1:A0RK0AS
{

Lalu aku akan menjel
dalam beberapa tahun terakhir

s o NN XN MCARLS S 01

Absen Kegiatan Sosialisasi dalam Rangka Peningkatan Kesadaran Warga
akan Pentingnya Pencegahan Kekerasan Seksual pada RT/RW:09/06

No Nama Keterangan
1 | Ibu Hermin Mantong Hadir
2 | Ibu Mastutik Hadir
3 | Ibu Iis Ratnasari Hadir
4 | Ibu Dwi Rohmani Hadir
5 | Ibu Kwan Ni Lay Hadir
6 | Ibu Syukriah Hadir
7 | Ibu Aina Miftahur Rahma Hadir
8 | Ibu Lilik Ifatus Sholihah Hadir
9 | Ibu Sulistiyowati Hadir
10 | Ibu Titi Kurnia Hadir
11 | Ibu Tarti Tri Hadir
Penulis

Melania Farah Rizki
(b)

Kritik dan Saran

18 jawaban
Semoga kkn nya lancar! X
Semoga lebih ditingkatkan lagi
Sangat bermanfaat
Nothing, is all very good
Cukup baik
bagus, keren, lanjutkan!!!

Semangat!
Topd

Seharusnya setiap pertanyaan yang di lemparkan di bagi kepada pembawa materi agar saling menjawab
pertanyaannya guna saling memahami dari isi materi

()
Gambar.2 (a) Sosialisasi, share Materi, dan diskusi di Desa Kaliabang Tengah; (b)
Absensi (c) Kesan dan Pesan
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Hasil kegiatan kedua yaitu Webinar yang mendapatkan respon positif dari
masyarakat. Setelah mengikuti kegiatan ini masyarakat menjadi lebih paham
bagaimana cara mencegah kekerasan seksual di lingkungan keluarga dan sekitar,
serta melakukan Tindakan antisipasi agar kekerasa seksual tidak sampai terjadi di
lingkungan tempat tinggal warga. Tujuan dari webinar ini adalah agar masyarakat
lebih memaami cara menangani pencegahan kekerasan seksual terhadap diri sendiri
maupun orang lain. Sasaran kegiatan webinar ini adalah seluruh kalangan
masyarakat . Pelaksanaan kegiatan ini menggunakan zoom meeting dan pemaparan
materi,sesi tanya jawab, mc, moderator, pembacaan doa, sambutan, operasional
zoom dan pembuatan poster serta link pendaftaran dan absensi. Membuat
dokumentasi kegiatan serta mengevaluasi kegiatan pesan/kesan dalam mengikuti
webinar.

KEKERASAN SEKSUAL
MENURUT RUU TPKS

BABI

PASAL 1
Kekerasan Seksual adalah setiap perbuatan
merendahkan, menghina, menyerang, dan/atau
perbuatan lainnya terhadap tubuh, hasrat seksual
seseorang, dan/atau fungsi reproduksi, secara paksa,
bertentangan dengan kehendak seseorang, yang
menyebabkan seseorang itu tidak mampu memberikan
persetujuan dalam keadaan bebas, karena
ketimpangan relasi kuasa dan/atau relasi gender, yang
berakibat atau dapat berakibat penderitaan atau
kesengsaraan secara fisik, psikis, seksual, kerugian
secara ekonomi, sosial, budaya, dan/atau politik.

(b)
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x

& docs.google.com/f

I3 KKN Ganyil 2021/2022 Kel. 2 X [ Absens e x + v - o
D B
KESAN/PESAN ATAS KEGIATAN
49 jawaba
Mudah di mengerti dan menarik seminarnya
Semakin tau perihal kekerasan seksual
Sangat menarik dan menambah wawasan saya mengenai pencegahan kekerasan seksual
Sangat bermanfaat
Dapat menambah wawasan mengenai pencegahan kekerasan seksual
Menurut saya kekerasan seksual yang adalah hal yang harus di tanggapi dgn serius kama bagi korban

yang menerima tindakan kekerasan seksual menjadi ketakutan tersendirl bagi korban dalam kehidupan
yang akan dijalani. Saat ini di perguruan tinggi atau universitas sudah memiliki payung hukum sendiri
terkait dengan pencegahan dan penanganan kekerasan seksual di ruang lingkup perguruan tinggi, bagi
mahasiswa sendirl ini menjadi sinyal baik untuk mereka yang terganggu oleh tindakan kekerasan seksual
yang terjadi kepada korban apalagi mereka yang bim berani untuk speak up dgn apa yg dia rasakan namun
permentistekdikti no 30 thn 2021 saat ini menjadi harapan dan perlindungan kepada mahasiswa yang
menjadi korban tindakan kekerasan seksual

Gambar. 3 (a) Sosialisasi, share Materi, dan diskusi di kecamatan cibitung; (b)

-36 [R Perundungan & Kekerssan Sek: X | () Paparan DP3A_KKN Unisma
C File | Dy/Mel's%20File/KKN%202022

Absensi (c) Kesan dan Pesan

08%520Kekerasan%20Seksual LPPM_Pe 9

OKKN%6205%20Feb%2022.pdf e = @

KONDISI
KELUARG

(pengasuhan| ekonom

raihan tama

Lingkungan
*Pergeseran
»Nilai — nilai
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© Tele X | PAKK X | @ Ros x | MBatx | mePEh X | @245 x| BBAEX| @hal x| MKt X | &Ori x BEwex [Eforx| [Bosarx| + e = o X
C @ docsgoogle.com/forms/d/1RMOzVhjbLhAAb-v-eygNTHGRGzyuxZEhpExaTnt20/edit#responses 2% I ®
. @
E Webinar Kekerasan Seksual pada Perempuan dan Anak [ vt @ @ o e m : 0”

Pertanyaan  Jawaban @) Setelan

Email

ad.madani14@gmail.com
melaniania123@gmail.com
nopitadmyntnst@gmail.com
anindaajeng.melliana@gmail.com
bayuadi1399@gmail.com
iskandarazis01@gmail.com
friskaamr21@gmail.com

wirahadikusumaumar071@gmail.com

1514

® sCHyn AGDZY W L0 BB

(b)

Kritik dan Saran

18 jawaban
Semoga kkn nya lancar! -
Semoga lebih ditingkatkan lagi
Sangat bermanfaat
Nothing, is all very good
Cukup baik
bagus, keren, lanjutkan!!!
Semangat!
Topdd

Seharusnya setiap pertanyaan yang di lemparkan di bagi kepada pembawa materi agar saling menjawab
pertanyaannya guna saling memahami dari isi materi

(0)
Gambar.4 (a) Sosialisasi, share Materi, dan diskusi di Desa Kaliabang Tengah; (b)
Absensi (c) Kesan dan Pesan

Hasil kegiatan ketiga yaitu memberikan materi Tips dan Trik sebagai upaya
Melindungi Diri dari kekerasan Seksual, langkah-langkah pengaduan kekerasan dan
menempelkan poster yang dirasa sangat berguna bagi masyarakat mengingat pada
umumnya banyak warga khususnya perempuan yang enggan atau bahkan takut
untuk menghindar atau melawan jika menjadi korban kekerasa seksual. Peserta juga
menyebutkan bahwa kegiatan ini sangat menarik dan menambah wawasan dengan
pola penyajian yang mudah untuk dimengerti. Kegiatan sosialisasi tips dan trik
mengenakan pakaian yang rapi dan sopan untuk menjaga diri juga mendapatkan
respon yang positif dariwarga. Pelaksanaan kegiatan ini menggunakan WAG dan
poster yang ditempelkan di area publik yang biasa dilalui oleh warga.

60



Fadia, dkk (2022)

¢« > c

8 docs.google.com/forms/

(ongan Pekerjsa

in bertan:

mba. kenap
mengalami kekerasa
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melapor pada pihak vo
berwenang diata

motiva
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Sosialisasi RT 08...
Alivia, Alvin, Amel, Aryani

Absensi Sosi: asi Pencegahan
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Jangan lupa untuk mengisi
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Sabrina
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Puti Nabila
Nanang Luthfi
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Sabrina Pratiwi
Linda puspita
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Dimas Ramadhan
Alvin putra

Alivia Putri Aini Syasabillah
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KESAN/PESAN UNTUK SOSIALISAS!

20 jawaban

Sangat bagus untuk pemaparan materinya dan sangat bermanfaat bagi kaum perempuan untuk mengenal
kekerasan seksual untuk dapat melindung diri

Sosialisasi ini sangat cocok untuk menambah wawasan di era sekarang apalagi banyak orang yg belum
paham pentingnya akan pembelajaran kekerasan seksual. Belum lagi pada saat ini kekerasan sangat
marak karena kurang pemahaman kekerasan seksual disetiap orang. Pesannya kalo bisa sosialisasi ini
diadakan kembali pada kesempatan berikutnya

Sangat bermanfaat sosialisasi nyaa saya jadi mengetahui dari kekerasan seksual

Penjelasannya mudah dipahami, saya jadi lebih paham tentang kekerasan seksual dan cara mencegahnya
Menambah pengetahuan dan pemahaman diri kita agar terhindar dari kekerasan seksual

Menambah wawasan menarik

Sangat menarik dan sangat menambah wawasan saya mengenai kekerasan seksuali@

& whatsapp Image..jpeg A Showall | X

Qlclala e®m]

Gambar.5 (a) Sosialisasi Langkah-langkah Pengaduan kekerasan Seksual
dikecamatan cibitung; (b) Absensi, Kesan dan Pesan; (c) Penempelan Poster
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Nama
8 jawaban

Sarah Hanifah

Novita Damayanti

Aninda Ajeng Meiliana

Riana Destiana

Melania

Fifin

Azzahra dinda rahmadina

Siska febriyanti

Absen
2 jawaban
® Hadir
® Tidak Hadr
Kritik dan Saran
18 jawaban

Semoga kkn nya lancar!
Semoga lebih ditingkatkan lagi
Sangat bermanfaat

Nothing, is all very good
Cukup baik

bagus, keren, lanjutkan!!!
Semangat!

Topddy

Seharusnya setiap pertanyaan yang di lemparkan di bagi kepada pembawa materi agar saling menjawab
pertanyaannya guna saling memahami dari isi materi

(b)
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STOP KEKERASAN TERHADAP
PEREMPUAN DAN ANAK

JAGA ORANG-ORANG DISEKITARMU.

(c)
Gambar 6. (a) Tips dan Tricks untuk berpakaian rapih dan sopan tetapi tetap modis
di Desa Kaliabang Tengah; (b) Absensi, Kesan dan Pesan; (c) Penempelan Poster

4. Simpulan

Kegiatan yang dilakukan diharapkan dapat membuat masyarakat RT08/RW018
Perumahan Regensi 2 Kecamatan Cibitung dan RT09/RWO06 Desa Kaliabang Tengah
lebih memahami tentang pencegahan kekerasan seksual pada perempuan dan anak.
Kekerasan seksual merupakan kasus yang tidak memandang gender dan usia, baik
perempuan, maupun laki-laki dan juga bagi dewasa maupun anak-anak. Kegiatan
penyuluhan yang diberikan merupakan penyuluhan tentang Pencegahan Kekerasan
Seksual. Selain itu juga dibuka forum diskusi. Hal ini menyebabkan masyarakat
menjadi lebih antusias dalam mengikuti kegiatan tersebut. Mengingat besarnya
manfaat yang dapat diambil dari kegiatan pengabdian ini, maka kegiatan pembinaan
menyeluruh juga perlu dilaksanakan setiap bulannya agar dapat terus melakukan
kontrol dan monitoring terhadap kegiatan penyuluhan yang telah dilakukan
sebelumnya. Penulis berharap agar masyarakat tetap menjaga dan meningkatkan
komitmen untuk mencegah kekerasan seksual khususnya di Lingkungan

5. Ucapan Terimakasih

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Tim Pengabdian LPPM
Universitas Islam 45, Ketua dan warga perumahan regensi 2 dan Desa Tkaliabang
tengah, dan pihak lain yang telah membantu dalam pelaksanaan rangkaian program
dan kegiatan-kegiatan pengabdian ini.
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